BAB IV

ANALISA HADIS TENTANG TURUNNYA ALLAH KE
LANGIT DUNIA

Urgensi analisis sanad menjadi faktor yang dominan dalam penelitian
hadis, Imam Nawawi berpendapat bahwa bila suatu sanad hadis berkualitas sahih
maka hadis tersebut dapat diterima, apabila sanadnya tidak sahih maka hadis
tersebut harus ditinggalkan.' Pendapat ini didukung oleh sebagian ulama hadis,
seperti Ibnu Sirrin, Ibnu al-Madani dan ‘Abdullah bin al-Mubarak.

Penelitian tentang kualitas sanad hadis dapat dilihat dari dua hal pokok
yang mendasarinya: Pertama, seluruh perawi dalam sanad tersebut harus bersifat
thigoh dan tidak terbukti melakukan zad/is. Kedua, keabsahan cara periwayatan
masing masing periwayat dilihat dari ketentuan fahammul wa ada’ al-Hadith.
Hal ini berarti periwayat yang thigoh namun pernah melakukan fadlis, harus
dilakukan penelitian lebih intensif.* Dari dua fokus penelitian ini dapat diketahui,
sanad suatu hadis itu muttasil, bebas dari ‘7//at dan shudhudh atau tidak.

A. Kualitas Hadis
a. Kualitas Sanad
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' Al-Nawawi, Sahih Muslim bi Sharh al-Nawawi Juz. 1 (Mesir: al-Maktabah al-
Misriyyah, 1924), 8.
2 M. Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan bintang, t.th), 185.
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"Qutaibah menyampaikan kepada kami dari Ya'qub bin Abdurrahman al-
Iskandarani, dari Suhail bin Abu Salih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah Saw bersabda, "Allah Tabaraka wa Ta'ala turun ke langit dunia
setiap malam ketika sepertiga malam pertama berlalu. Lalu dia berfirman,
"Aku adalah penguasa, Siapa yang berdo’a kepada-Ku, niscaya Aku akan
mengabulkannya. Siapa yang meminta kepada-Ku, niscaya Aku akan
memberinya. Siapa yang memohon ampunan kepada-Ku, niscaya Aku akan
mengampuninya. Hal itu berlangsung hingga fajar menyingsing."

Urutan nama periwayat hadis tersebut diriwayatkan oleh

perawi antara lain:

1. Abi Hurairah (W. 57 H).

2. Abihi ialah Dhakwan Abu Salih al-Saman al-ziyat al-Madani (W. 101
H).

3. Suhail ibn Abi Salih.

4. Ya’qub ibn ‘Abdirrahman (W. 181 H).

5. Qutaibah (W. 240 H).

Mengingat biografi periwayat al-Tirmidhi selaku mukharrij al-
hadith sudah dipaparkan di atas, maka penyajian mulai dari perawi
sebelum al-Tirmidhi yaitu:

1. Qutaibah (W. 240 H)
a. Nama: Qutaibah ibn Sa'id ibn Jamil ibn Tarif al-Thaqafiy.
b. Gurunya antara lain: Isma’il ibn Abi Uwais, Isma'il ibn Ja'far,
Ayub ibn Jabir al-Hanafiy, Hatim ibn Isma'il al-Madaniy, Sufyan

ibn ‘Uyainah, Sahal ibn Yusuf, ‘Abdul Wahid ibn Ziyad, ‘Abdul
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Wahhab ibn ‘Abdul Majid al-Thaqafiy, Muhammad ibn Yazid bin
Khunais, Marwan ibn Mu'awiyah al-Fazariy, Ya'qub ibn
'Abdurrahman al-Iskandarani, Ya'la ibn Shabib al-Makiy, Abi
Bakar ibn Shu'aib al-Habhab.

c. Murid: Abu Dawud, Tirmidhi, an-Nasa’i, Ibrahim ibn Ishaq al-
Harabi, Hasan ibn Sufyan, Hasan ibn Ali al-Mu’ammari, Husain
ibn Isma’il al-Muhamali, Sa’id ibn Muhammad al-Baghdadi,
Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal, Abu Hatim Muhammad ibn Idris
al-Razi, Abu Husain Muhammad ibn Isma’il al-Tamimi,
Muhammad ibn Husain ibn Nasir.

d. Wafat: 240 H.

e. Tabaqat: ke-10.

f.  Sighat periwayatan: haddathana.

g. Penilaian Ulama:

- Ibnu Hajar: Thigoh dan Thabit.

Imam Tirmidhi menerima hadis tentang turunnya Allah ke langit
dunia dari gurunya, Qutaibah. Seperti yang diuraikan dalam bab tiga,
bahwa Qutaibah adalah periwayat yang 7Thigoh. Ibnu Hajar mengatakan
bahwa Qutaibah adalah seorang perawi yang thigoh dan thabit. Dia juga
mendapat hadis dari gurunya, yaitu Ya’qub ibn ‘Abdirrahman secara
langsung. Hal ini diindikasikan dengan sighat periwayatan yang dia

gunakan adalah haddathana, yang merupakan salah satu teknik

3 Jamaluddin al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’i al-Rijal Juz. 15
(Kairo: Dar al-Fikr, 1994), 236.
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periwayatan al-Sama’ Berarti Qutaibah ini memperoleh hadis yang
diriwayatkan langsung dari gurunya, Ya’qub ibn ‘Abdirrahman.
2. Ya’qub ibn ‘Abdirrahman (W. 181 H)

a. Nama: Ya’qub ibn Abdurrahman ibn Muhammad ibn Abdillah ibn
Abdul al-Zuhri. Ia adalah seorang Qori di kota Iskandar dan
kakeknya bernama Abdillah ibn Abdul.

b. Guru: Zaid ibn Aslam, Abi Hazim Salamah ibn Dinar al-Madani,
Suhail ibn Abi Salih, Abdurrahman ibn Muhammad al-Qori
(ayahnya), Musa ibn Ugbah, Abi Suhail Nafi’ ibn Malik ibn Abi
Amir.

c. Murid: Isma’il ibn Maslamah ibn Qo’nabi, Hasan ibn Abdillah al-
Wasit, Sa’id ibn Hakam ibn Abi Maryam, Sa’id ibn Mansur, Abu
Salih Abdillah ibn Salih al-Misri, Abdillah ibn Abdul Hakim,
Abdillah ibn Wahab, ‘Umar ibn Khalid al-Harani, Qutaibah ibn
Sa’id al-Balkhi, Muhammad ibn Khilad ibn Hilal al-Tamimi al-
Iskandarani, Yahya ibn Abdillah ibn Bakir, Yahya ibn Yahya al-
Naisaburi.

d. Wafat; 181 H di Iskandariyah.

e. Tabaqat: ke-8.

f. Sighat periwayatan: haddathana.

g. Penilaian Ulama:
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- Ibnu Hibban: Thigoh.*

Ya’qub ibn ‘Abdirrahman, lambang periwayatan yang digunakan
dalam menyampaikan hadis adalah sighat haddathana. Berarti Ya’qub ibn
‘Abdirrahman ini memperoleh hadis yang diriwayatkan langsung dari
gurunya Suhail ibn Abi Salih. Ibnu Hibbaan mengatakan Ya’qub ibn
‘Abdirrahman adalah perawi yang thigoh.

3. Suhail ibn Abi Salih

a. Nama: Suhail ibn Abi Salih Dhakwan al-Saman Abu Yazid al-
Madani.

b. Guru: Habib ibn Hassan al-Kufiy, Abihi Abi Salih Dhakwan al-
Samman, Robi'ah ibn 'Abdurrahman, Sa‘id ibn 'Abdurrahman ibn
Abi Sa'id al-Khudriy, Sa'id ibn Musayyab, Sulaiman al-A'mash,
Abdullah ibn Dinar, 'Abdurrahman ibn Sa'ad.

c. Murid: Abu Ishaq Ibrahim ibn Muhammad al-Fazariy, Isma'il ibn
Ja'far, Isma'il ibn Zakariya, Jarir ibn Hazim, Hammad ibn Zaid,
Hammad ibn Salamah, Rabi'ah ibn Abi Abdurrahman, Musa ibn
'Ugbah, Yahya ibn Sa‘id al-Ansoriy, Kudainah Yahya ibn al-
Muhallab, Yazid ibn Abdillah ibn al-Had, Ya'qub ibn
'Abdurrahman al-Iskandarani, Yunus ibn 'Ubaid.

d. Wafat: masih diperselisihkan.

e. Tabaqat: ke-6.

f.  Sighat periwayatan: ‘an.

* Ibnu Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib Juz. 11 (Beirut: Dar al-Kutb, 1995), 392.
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g. Penilaian Ulama:
- al-Nasa’i: Jaisa bihi ba’thun.
- Abu Fatah al-Azdi: Sodug.
- Ahmad ibn ‘Abdillah al-‘Ijliy: Thigoh.

Suhail ibn Abi Salih merupakan perawi sebelum Ya’qub ibn
‘Abdirrahman oleh kritikus dinyatakan sebagai perawi yang thigoh. Ibnu
Hibban mengatakan bahwa Suhail ibn Abi Salih adalah perawi yang
thigoh, Abu Fatah al-Azdi mengatakan bahwa Suhail ibn Abi Salih adalah
perawi yang soduq dan Ahmad ibn ‘Abdillah al-‘Ijliy mengatakan bahwa
Suhail ibn Abi Salih adalah perawi yang thigoh. Jadi sekalipun lambang
periwayatan yang digunakan adalah ‘an, hal ini tidak mengindikasikan
bahwa dia melakukan zadlis sebab dia tergolong perawi yang thigoh.
Disamping itu, ditemukan data bahwa dia mempunyai hubungan dengan
Abihi yakni Dhakwan Abu Salih al-Saman al-ziyat al-Madani (ayahnya),
sehingga dapat dipastikan bahwa dia menerima hadis tentang turunnya
Allah ke langit dunia dari Abihi.

4. Abihi (W. 101 H)
a. Nama: Dhakwan Abu Salih al-Saman al-ziyat al-Madani.
b. Guru: Abi 'Iyash, Abi Mahdhurah, Abi Hurairah, 'Aishah, Ummu

Habibah, Ummu Salamah.

> Jamaluddin al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’i al-Rijal Juz. 8
(Kairo: Dar al-Fikr, 1994), 192.
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c. Murid: Zaid ibn Aslam, Abu Hazim Salamah ibn Dinar, Sulaiman
al-A'mash, Suhail ibn Abi Salih, Salih ibn Abi Salih, Safwan ibn
Salim.
d. Wafat: 101 H.
e. Tabaqat: ke-3.
f. Sighat periwayatan: ‘an.
g. Penilaian Ulama:
- Ibnu Hajar: Thigoh, Thabit.
- Al-Dhahabi: Thigoh®
Abihi (Dhakwan Abu Salih al-Saman al-ziyat al-Madani) adalah
guru dari Suhail ibn Abi Salih. Ibnu Hajar mengatakan bahwa Abihi
adalah perawi yang Thigoh dan Thabit. Al-Dhahabi mengatakan bahwa
Abihi adala perawi yang 7higoh. Dalam menerima hadis tersebut Abihi
menggunakan lafad ‘an. Walaupun ia menggunakan lafad tersebut, hal ini
tidak mengindikasikan bahwa dia melakukan fadlis sebab dia tergolong
perawi yang thigoh. Disamping itu, ditemukan data bahwa dia
mempunyai hubungan dengan Abi Hurairah sehingga dapat dipastikan
bahwa dia menerima hadis tentang turunnya Allah ke langit dunia dari
Abi Hurairah.
5. Abi Hurairah (W. 57 H)

a. Nama: Abu Hurairah al-Dausi al-Yamani.

6 Jamaluddin al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’i al-Rijal Juz. 21
(Kairo: Dar al-Fikr, 1994), 304.
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b. Guru: Nabi Muhammad SAW, Abi ibn Ka'ab, Usamah ibn Zaid
ibn Harithah.

C. Murid: Walid ibn al-Mathus, Musa ibn Talhah ibn 'Ubaidillah al-
Madani, Nafi' Muli 'Abdillah ibn 'Umar, Hilal ibn Abi Hilal, Yazid
ibn al-Asim, Abu Salamah ibn 'Abdurrahman, Abu Salih al-Saman.

d. Wafat: 57 H dan ada yang mengatakan 58 atau 59 H.

e. Tabaqat: ke-1.

f.  Sighat periwayatan: anna.

g. Penilaian Ulama:

- Al-Dhahabi: Hafiz, Thigoh, Sohibu Siyam wa Qiyam.”

Abi Hurairah mendapatkan hadis langsung dari Rasulullah SAW
dengan menggunakan lambang periwayatan anna. Dengan menggunakan
lambang anna memungkinkan adanya pertemuan antara Abi Hurairah
dengan Rasulullah SAW dengan alasan terjadi proses guru dan murid.
Dengan demikian, dapat dibuktikan bahwa antara Abi Hurairah dan
Rasulullah SAW ada pertemuan dan dapat diperkirakan juga bahwa
mereka pernah hidup sezaman. Berarti sanad antara Abi Hurairah dan
Rasulullah SAW adalah bersambung.

Meskipun Imam Tirmidhi dalam mengemukakan kualitas dari
sebuah hadis menggunakan istilah Hasan Sahih. Namun peneliti menduga
bahwasannya Imam Tirmidhi dalam menilai sebuah hadis mengatakan

Hasan dari segi sanad dan Sahih dari segi matan. Sehingga Imam

" Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib Juz. 12 (Beirut: Dar al-Kutb, 1995), 266.
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Tirmidhi menggunakan teori a/-Jarhi muqoddamun ‘ala al-ta’dil dalam
menilai hadis tentang turunyya Allah ke langit dunia. Berdasarkan kritik
sanad di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sebenarnya status sanad
hadis tentang turunnya Allah ke langit dunia ini adalah sah7h, karena
sanadnya muttasil dan semua perawinya thigah. walaupun ada perawi
yang bernama Suhail ibn Abi Salih ada kritikus Abu Fatah al-Azdi yang
mengatakan bahwa dia adalah sodug, dan al-Nasa’i mengatakan /arsa bihi
ba’thun, akan tetapi al-ljliy mengatakan thigah. Maka peneliti
menggunakan teori al-ta’dil mugoddamun ‘ala al-jarhi, sehingga apabila
seorang perawi itu ada yang memuji dan ada juga yang mencelanya, maka
yang dipilih adalah pujian atas rawi tersebut.
b. Kualitas Matan

Untuk mengetahui adanya shududh dan llat pada matan hadis,
para ulama biasanya menggunakan tolak ukur tertentu, seperti tidak
bertentangnya kandungan ajaran yang terdapat pada hadis dengan:
Pertama, tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an. Kedua, Tidak
bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat. Ketiga, Tidak
bertentangan dengan akal sehat, panca indra dan fakta sejarah. Keempat,

Susunan pernyataannya yang menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.®

Dari penjelasan di atas, maka hadis yang kualitasnya lebih kuat

adalah hadis dari:

® M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi Cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), 128.
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Namun apabila di lihat dari rasionalitas (akal) ternyata Allah SWT turun
untuk mengabulkan orang yang berdo’a pada malam hari. Sehingga status
matan hadis ini adalah sahih, karena dalam kandungan matannya tidak
ditemukan shadh (kejanggalan) dan ‘illat (cacat). Serta tidak

bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat dan rasionalitas

(akal).

Berdasarkan penelitian pada sanad dan matan hadis sebagai
upaya untuk mengetahui kualitas hadis Imam Tirmidhi tentang turunnya
Allah ke langit dunia dengan no. Indeks 446 serta kehujjahannya, maka
tampak bahwa hadis tersebut berkualitas sahrh, akan tetapi hadis ini bisa
memenuhi klasifikasi sebagai hadis mutawattir ma’nawi, ditinjau dari
banyak jalur sanad. Dengan demikian hadis ini bisa dijadikan hujjah atau
landasan dalam pengambilan hukum serta bisa diamalkan.

B. Pemaknaan Hadis
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Redaksi hadis G4\ sezd J) Js 35 D Jj% (turunnya Allah

Tabaraka wa Ta’ala ke langit dunia). Para ulama berbeda pendapat mengenai
makna turunnya Allah SWT. Diantara mereka ada yang memahami
sebagaimana makna lahiriah dan hakikat kata turun. Mereka adalah
golongan Mushabbihah (menyerupakan sifat Allah dengan sifat makhluk)
Maha Suci Allah SWT dari perkataan mereka. Sebagian lagi mengingkari
keakuratan hadis-hadis yang disebutkan mengenai hal itu, mereka adalah
golongan Khawarij dan Mu’tazilah dimana sikap mereka ini termasuk
keangkuhan. Ada yang memahami turunnya Allah SWT sebagaimana
adanya, mengimani dan menyucikan Allah dari kaifiyyah (hakikat) dan
tashbih (menyamakan dengan makhluk) mereka adalah jumhur Ulama Salaf.
Pendapat ini telah dinukil oleh al-Baihaqiy dan selainnya empat Imam
(Malik, Abu Hanifah, Shafi’i, dan Ahmad ibn Hanbal), Sufyan ibn Uyainah,
Sufyan ath-Thauri, kedua ulama yang bernama Hammad al-Auza’i, al-Laith
dan selain mereka. Perkataan Ulama Salaf ini benar untuk kita ikuti dan
Sahabat juga tidak pernah mentakwilkan dan Allah SWT yang mengetahui.
a. Pendekatan Bahasa

Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwasan-Nya

pemaknaan kata j,u (turun) bila dikaitkan dalam teori pendekatan

bahasa adalah makna hakiki. Karena dalam syarah hadis tersebut
dijelaskan bahwasannya kata turun bermakna lahiriyah dan hakiki.

Sehingga hadis di atas menyebutkan dengan jelas bahwa Allah turun ke
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langit dunia pada setiap sepertiga malam terakhir untuk mengijabahi
do’a hambanya. Meskipun Rasulullah SAW tidak menjelaskan kepada
kita tentang turunnya Allah ke langit dunia. Allah pun juga tidak
mewahyukan bagaimana caranya kepada Rasulullah SAW.

b. Pendekatan Tasawuf

Sedangkan pemaknaan kata j,u (turun) bila dikaitkan dalam

teori pendekatan tasawuf adalah tasawuf akhlaqi dalam tajalli al-Af’al.
Ibnu al-Arabi mengatakan bahwa manusia merupakan wahana yang
paling sempurna bagi tajalli (self manifestation) atau kehadirat Tuhan
dalam makhluk-Nya. Oleh karenanya hanya manusia pula yang
memiliki potensi dan kemampuan untuk mengenal dan menerima
curahan kasih Tuhan yang paling sempurna. Maka pengenalan terhadap
Tuhan tidak dapat disamakan dengan pengenalan terhadap sesuatu.
Pengenalan terhadap Tuhan tidak dapat digunakan melalui akal,
melainkan melalui kekuatan absolut yang ada dalam diri manusia.’
Karenanya kita sebagai makhluk ciptaan-Nya tidak mungkin serupa
dengan perbuatan-Nya.

Kita sebagai hamba-Nya beserta ummat yang taat, sudah
sepatutnya menerima khabar ini tanpa menanyakan Kkaifiyat (cara)
turunnya Allah, karena hal tersebut berada diluar jangkauan nalar kita.

Al-Ghazali berpendapat dalam bukunya Al-Magshadul Asma yang

® Abuddin Nata, “Mengenal Allah: Cara dan Manfaatnya”, Mimbar Agama dan Budaya,
Vol. 17 No. 3. (2000), 16.
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mengatakan bahwa ketuhanan adalah sesuatu yang hanya dimiliki
Allah, tidak dapat tergambar dalam benak, bahwa ada yang
mengenalnya kecuali Allah atau yang sama dengan-Nya, dan karena
tidak ada yang sama dengan-Nya maka tidak ada yang mengenalnya
kecuali Allah sendiri.’® Maka hakikatnya kita tidak boleh
melakukan tashbih (menyerupakan Allah dengan
makhlukNya). Sebagaiman firman Allah dalam Surah Ash-Shura ayat

11:1
e Ea sy 208 S o]

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Allah, dan Dia Maha Mendengar
lagi Maha Melihat.”

Sehingga kita tidak patut untuk mengubah hakikat sifat
turunnya Allah dengan mentakwilkannya pada pemisalan seperti
malaikat ataupun rahmat. Karena sahabat tidak pernah mentakwilkan
dan hanya Allah SWT yang mengetahui.

Ada beberapa para ulama yang menulis risalah tentang hal ini,
berikut ini adalah komentar mereka:

1. Imam al-Baihaqi berkata, “pendapat yang paling selamat adalah
beriman kepadanya tanpa mencari hakikat serta maksudnya,
kecuali Rasulullah SAW telah menerangkannya, maka itulah yang

dijadikan pegangan. Hal itu berdasarkan kesepakatan ulama yang

19 pid., 17.

" Al-Qur’an, 42: 11.
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tidak mewajibkan takwil tertentu, dan menyerahkan maknanya
kepada Allah adalah selamat.” 12

Ibnu al-Arabi telah menakwilkan kata “turunnya Allah SWT”
dengan dua sisi; bisa saja bermakna perintah-Nya, dan bisa juga
kata itu adalah isti’arah (penggunaan kalimat yang tidak dalam arti
sebenarnya, ed.) untuk mengungkapkan sikap lembut terhadap

orang orang yang berdo’a serta mengabulkan permohonan

mereka.’®

. Abu Bakar ibn Faurak meriwayatkan dari sebagian syaikh bahwa

kata yanzilu (turun) sebenarnya adalah yunzilu (diturunkan), yakni
malaikat diturunkan. Pendapat ini didukung oleh riwayat an-Nasa’i
melalui jalur al-Aghar dari Abu Hurairah dan Abu sa’id dengan
lafaz “innallaha yumhilu hatta yumdi shatra al-Lail, thumma
ya’muru munadiyan yaqulu: hal min da’in fayustajabu lahu”
(sesungguhnya Allah SWT menangguhkan hingga berlalu separuh
malum, kemudian dia memerintahkan penyeru untuk mengatakan,
“adakah yang berdoa maka akan dikabulkan permohonannya.”)
dalam hadis Uthman bin Abi al-Ash disebutkan ‘‘yunadi munadin
hal min da’in yustajabu lahu” (penyeru menyerukan, “adakah yang

berdoa agar dikabulkan untuknya.”)."*

'> Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Juz. 3 (Kairo: Maktabah al-
Taufigiyyah, 2008), 40.

" Ibid.

'* Ahmad ibn ‘AT ibn Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Juz. 3 (Kairo: Maktabah al-
Taufigiyyah, 2008), 41.
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4. Al-Baidhawi berkata, “setelah jelas berdasarkan nash-nash qath’i
(pasti) bahwa Allah tidak sama dengan materi dan ruang, serta
tidak mungkin Dia “turun” dalam arti berpindah dari satu tempat ke
tempat yang lebih rendah darinya, maka yang dimaksud dengan
“turunnya Allah SWT” adalah turunnya cahaya rahmat-Nya, yakni
berpindah dari sifat keagungan yang berkonsentrasi kemurkaan
dan kemarahan kepada sifat kemurahan yang berkonsekuensi
kelembutan dan kasih sayang.*

Dari beberapa risalah para ulama di atas, dapat kita simpulkan

bahwasannya Kkita wajib beriman kepada Allah SWT tanpa

mempertanyakan hakikat serta maksudnya. Karena apapun Yyang
dihasilkan oleh penalaran kita dan pemahaman kita tentang Allah
pastinya tidak akan sama, dan hanya Allah SWT yang mengetahui.
C. Implikasi Hadis dalam Kehidupan Manusia
Dari redaksi hadis tentang, "Aku adalah penguasa, Siapa yang
berdo’a kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya. Siapa yang meminta
kepada-Ku, niscaya Aku akan memberinya. Siapa yang memohon ampunan
kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampuninya. Hal itu berlangsung hingga
fajar menyingsing.” Jika dikaitkan dalam pendekatan psikologi hadis ini
masuk dalam faktor emosional dalam agama.
Dimana peribadatan keagamaan yang dapat menimbulkan

pengalaman emosional ini tampak dengan makna afektif bagi para pelakunya.

B 1bid.
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Sehingga setiap manusia yang sebelumnya tidak mengerti akan isi dalam
hadis ini akan merasa kosong dan semata-mata hanya seperti peribadatan
yang lainnya. Padahal dalam hadis ini Allah memberikan peringatan kepada
manusia untuk melaksanakan salat malam pada sepertiga malam terakhir
untuk mengijabahi do’a hambanya. Dan salat pada waktu malam hari ini
dapat mendapatkan rasa ketenangan dan ketentraman. Berikut manfaat salat
malam di waktu sepertiga malam terakhir, diantaranya:*°

1. Salat malam adalah ibadah yang biasa dikerjakan orang-orang sholeh,
ibadah yang mendekatkan diri kepada Allah SWT, penghapus berbagai
kesalahan dan pencegah dari perbuatan dosa, sebagaimana sabda
Rasulullah SAW: "Hendaklah kalian salat malam, karena salat malam
adalah kebiasaan yang dikerjakan orang-orang sholeh sebelum kalian,
ia adalah ibadah yang mendekatkan diri kepada Rabb kalian, penghapus
berbagai kesalahan dan pencegah perbuatan dosa.” (HR. Tirmidhi)

2. Salat malam merupakan salatnya para abraar (orang-orang yang banyak
berbuat kebaikan), Nabi SAW jika mendoakan salah seorang diantara
sahabat beliau berkata: "Semoga Allah menjadikan atas kamu salatnya
orang-orang yang banyak berbakti, mereka salat di malam hari dan
berpuasa di siang hari, mereka tidak mempunyai dosa dan tidak pula

melakukan kejahatan." (HR. Abd al-Humaid dan abd-Dhiyaa' al

® Admin, “Keutamaan Salat Malam Pada Waktu Sepertiga Malam”,
http://www.mozaikislamterkini.com/2016/01/keutamaan-shalat-malam-pada-waktu.html/
(Selasa, 21 Februari 2017, 8: 58)



http://www.mozaikislamterkini.com/2016/01/keutamaan-shalat-malam-pada-waktu.html/
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Maqdisi dan disahihkan oleh Syeikh al-Albani r.a [silsilah al-Ahadis
ash-Shahiihah no: 1810])

. Salat malam adalah salat yang disaksikan (masyhudah). Rasulullah
SAW bersabda: "Sesungguhnya dekat-dekatnya Allah kepada seorang
hamba adalah di tengah malam, maka jika kamu mampu tergolong
orang-orang yang mengingat Allah pada saat itu, jadilah.” (HR. Ibnu
Khuzaimah dalam "shahihnya" no: 1085). Dari Amr ibn Abasah r.a.
berkata: Aku berkata: Wahai Rasulullah, (bagian) dari malam manakah
yang paling didengar (oleh Allah)? beliau bersabda: "Pertengahan
malam yang terakhir, maka salatlah sesukamu, karena salat tersebut
disaksikan dan dicatat hingga kamu salat subuh." (HR. Abu Dawud).
Hadis Ali bin Abi Thalib r.a., Rasulullah SAW bersabda:
"Sesungguhnya seorang hamba bila bersiwak, lalu berdiri mengerjakan
salat, maka berdirilah seorang malaikat dibelakangnya lalu
mendengarkan bacaannya dengan seksama kemudian dia mendekatinya
atau beliau mengucapkan kalimat seperti itu hingga malaikat itu
meletakkan mulutnya di atas mulutmu, maka tidaklah keluar dari
mulutnya bacaan Al-Qur'an itu melainkan langsung ke perut malaikat,
oleh sebab itu bersihkanlah mulut-mulut kalian untuk membaca Al-
Quran."

. Salat malam salah satu amal yang menyebabkan pelakunya masuk
surga berdasarkan sabda Nabi SAW: "Wahai manusia! Sebarkanlah

salam, berilah makan dan salatlah di malam hari ketika manusia sedang
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tidur lelap, niscaya kamu masuk surga dengan penuh kedamaian.” (HR.
Ibnu Majah)

. Orang yang bangun dari tidurnya untuk mengerjakan salat niscaya akan
terlepas dari ikatan setan, dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah SAW
bersabda: "Setan mengikat tiga ikatan pada bagian belakang kepala
salah seorang di antara kamu ketika tidur, dia mengencangkan setiap
ikatan itu (seraya berkata) malam yang panjang bagimu, maka tidurlah!
jika ia bangun lalu mengingat Allah, terlepaslah satu ikatan, jika ia
berwudhu maka terbukalah satu ikatan lagi, dan jika ia salat terbukalah
sata ikatan lagi, lalu ia menjadi semangat lagi ceria dan jika tidak
jiwanya menjadi jelek lagi malas.”" (HR. Bukhari)

. Salat malam sebagai sebab rahmat dan kasih sayang Allah kepada
hamba-Nya, berdasarkan hadis Rasulullah SAW: "Allah merahmati
seorang suami yang bangun dimalam hari lalu dia salat dan
membangunkan istrinya, jika sang istri enggan, ia percikkan air ke
wajahnya dan Allah merahmati seorang istri yang bangun di malam hari
lalu dia salat dan membangunkan suaminya jika suaminya enggan, dia
percikkan air pada wajahnya." (HR. Abu Dawud). Hadis ini sebagai
anjuran untuk membangunkan istri/keluarga agar mengerjakan salat
malam.

. Orang yang mengerjakan salat malam memperoleh cinta Allah, dari
Abu Darda' r.a. berkata Nabi SAW bersabda: "Tiga golongan yang

Allah mencintai dan tertawa kepada mereka serta memberi mereka
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berita gembira; orang yang manakala ada sekelompok pasukan terbuka
peluang perang, dia berperang di belakang barisan pasukan itu dengan
dirinya karena Allah SWT, (dia diantara satu dari dua pilihan) terbunuh
atau dimenangkan oleh Allah SWT dan dicukupinya, maka Dia berkata:
"Lihatlah kepada hamba-Ku ini, bagaimana ia bersabar dengan dirinya
karena Aku. Orang yang mempunyai istri yang cantik dan kasur yang
lembut lagi bagus, lalu dia bangun salat di malam hari, maka Allah
berkata: Dia meninggalkan syahwatnya dan mengingat Aku, sekiranya
dia mau tentunya dia tidur dan orang yang mana bila dia berada dalam
perjalanan bersama para musafir yang bergadang lalu tidur maka dia
bangun salat di akhir malam baik dalam kondisi tidak senang atau
senang.” (HR. Thabrani)

. Salat malam memasukkan seorang hamba tergolong orang-orang yang
banyak berdzikir mengingat Allah, berdasarkan hadis Abu Hurairah dan
Abu Sa'id al-Khudri r.a., Rasulullah SAW bersabda: "Apabila seorang
suami membangunkan istrinya di malam hari lalu mereka salat
berjama‘ah dua raka'at niscaya mereka dicatat tergolong orang-orang
yang banyak mengingat (Allah)." (HR. Abu Dawud). Sedangkan orang
yang banyak berdzikir mengingat Allah, akan memperoleh ampunan
dan pahala yang besar di sisi-Nya. Allah SWT berfirman:
"Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam

ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan
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perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar." (Al-
Ahzaab : 35)

Orang-orang yang paling mulia di antara umat ini, mereka yang
senantiasa mengerjakan salat di malam hari, Abdullah ibn Abbas r.a.
meriwayatkan dari Rasulullah SAW beliau bersabda: "Orang-orang
yang paling mulia dari umatku adalah para pembawa Al-Qur'an dan
orang-orang yang senantiasa sholat di malam hari." (HR. Ibnu Abid
Dun-ya dan al-Baihaqgi). Dalam hadis Sahl ibn Sa'ad dia berkata: "Jibril
pernah datang kepada Nabi SAW lalu berkata: "wahai Muhammad!
hiduplah sesukamu, sesungguhnya engkau akan mati, berbuatlah
sekehendakmu, sesungguhnya engkau akan dibalas dengannya dan
cintailah siapa saja yang engkau sukai, sesungguhnya engkau akan
berpisah dengannya, ketahuilah bahwa kemuliaan seorang mu'min
adalah (dengan) salat malam dan kehormatan/keperkasaan manakala
tidak tergantung kepada manusia." (HR. Thabrani)

Salat malam salat yang paling afdhol setelah salat lima waktu,
berdasarkan hadis Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda: "Puasa yang
paling afdhol setelah puasa ramadhan adalah di bulan Muharram dan

salat yang paling afdhol setelah salat wajib adalah sholat malam.” (HR.
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Muslim). Dan riwayat yang lain beliau bersabda: "Salat yang paling
afdhol setelah salat wajib adalah salat di tengah malam.” (HR. Muslim)
Orang-orang yang senantiasa salat malam memiliki surga yang khusus
untuk mereka. Dari Abdullah ibn Umar dari Nabi SAW bersabda:
"Sesungguhnya di surga ada sebuah ruangan yang mana bagian luarnya
dapat dilihat dari dalamnya dan bagian dalamnya dapat dilihat dari
luarnya, Allah menyiapkannya untuk orang yang memberikan makan,
melembutkan tutur kata, senantiasa mengikuti salat dan salat di malam
hari ketika manusia sedang tidur lelap.” (HR. Thabrani). Pada redaksi
yang lain berbunyi: "Sesungguhnya di surga itu ada sebuah ruangan
yang mana bagian luarnya dapat dilihat dari dalamnya dan bagian
dalamnya dapat dilihat dari luarnya”, maka Abu Malik al-Asy'ariy
bertanya: "untuk siapakah ruangan itu, wahai Rasulullah? "beliau
bersabda: "Untuk orang yang baik pembicaraannya, yang memberikan
makan dan salat di malam hari ketika manusia sedang tidur." (HR.
Thabrani)

Setiap malam ada dua saat, jika seorang hamba berdo'a pada saat
tersebut niscaya do'anya terkabul, berdasarkan hadis jabir ibn Abdullah
r.a. beliau berkata aku mendengar Nabi SAW bersabda: "Sesungguhnya
pada malam hari ada dua saat, tidaklah seorang muslim memohon
kepada Allah kebaikan dari urusan dunia dan akhirat bertepatan dengan
saat tersebut, melainkan Dia memberikan permohonan dan hal tersebut

pada setiap malam.”" (HR. Muslim)
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13. Abdullah ibn Mas'ud berkata: "Sesungguhnya Allah tertawa kepada dua
orang, seorang yang bangun meninggalkan kasur dan selimutnya di
malam yang dingin, lalu ia berwudhu kemudian ia salat, maka Allah
SWT berkata kepada para malaikat-Nya: "Apa yang mendorong hamba-
Ku ini  berbuat demikian? Mereka menuturkan: "(Karena)
mengharapkan apa yang ada di sisi-Mu dan takut dari apa yang ada di
sisi-Mu”, maka Allah-pun berkata: "Sesungguhnya Aku telah
memberikan apa yang diharapkannya dan mengamankannya dari apa
yang ditakutinya.”" (HR. Thabrani)

14. Orang yang berniat akan bangun di malam hari untuk melaksanakan
salat malam, lalu tertidur maka dicatat baginya pahala salat malam, dari
Abu Darda r.a. berkata, Nabi SAW bersabda: "Barang siapa mendatangi
kasurnya dengan niat akan bangun untuk salat di tengah malam,
kemudian dia tertidur hingga pagi hari, niscaya dicatat baginya niatnya,
dan tidurnya sebagai sedekah dari Rabb-nya." (HR. Nasa'i, Ibn Majah,
Ibn Khuzaimah)

Salat yang dilaksanakan pada waktu sepertiga malam dengan
khusyu’, ikhlas dan penuh pengharapan akan ridho Allah SWT. Akan mampu
meningkatkan terhadap ketahanan tubuh imunolog dan menghilangkan rasa
nyeri pasien yang terkena kanker. Sebaliknya, jika seseorang dalam keadaan
stress akan mampu membuat seseorang rentan terhadap berbagai penyakit,

infeksi dan mempercepat perkembangan sel kanker. Karena tekanan mental
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(stres) akan mengakibatkan gangguan irama sirkadian (siklus bioritmik
manusia) yang ditandai dengan meningkatnya hormon kortisol.

Prof. Dr. Muhammad Sholeh menjelaskan bahwa stres mempunyai
pengaruh yang besar terhadap ketahanan tubuh seseorang. Dan stress baik
fisik maupun psikis menyebabkan terjadinya pengeluaran cairan tubuh
(hormon) cukup banyak dan penguapan dari tubuh yang lebih cepat.'” Dalam
bidang bio-teknologi, salat tahajud dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
respon ketahanan tubuh dan menghilangkan rasa nyeri pasien yang terkena
penyakit kanker. Dalam bidang ini pula salat tahajud dapat meningkatkan
respons emosional positif yang efektif dalam menegakkan anestesis pra
bedah.'® Dan salat tahajud memiliki kandungan aspek meditasi, relaksasi, dan
memiliki pengaruh terhadap kejiwaan yang dapat digunakan sebagai strategi
penanggulangan pereda stres.

Sehingga pemaknaan hadis ini tidak hanya berpengaruh terhadap
keagamaan saja, melainkan salat malam memiliki pengaruh terhadap sains.
Oleh karena itu, hadis ini sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia.
Salat malam adalah ibadah yang biasa dikerjakan orang-orang saleh,
penghapus segala kesalahan dan pencegah dari perbuatan dosa. Seseorang
yang menginginkan do’anya diijabahi Allah maka ia akan sadar dan mau
melaksanakan salat malam dengan ikhlas pada setiap sepertiga malam
terakhir. Karena Salat yang dilaksanakan pada waktu sepertiga malam dengan

khusyu’, ikhlas dan penuh pengharapan akan ridho Allah SWT. Akan mampu

" Moh. Sholeh, Terapi Salat Tahajud (Jakarta: PT. Mizan Publika, 2012), 42.
*® Ibid., 15.
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meningkatkan terhadap ketahanan tubuh imunolog dan menghilangkan rasa

nyeri pasien yang terkena kanker.
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